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Kendati Nabi Ayyub as terkenal sebagai orang yang sabar dan beragam musibah berat telah
menimpanya, namun kesusahan dan kesedihan ini akhirnya berakhir dan kehidupannya lebih

.banyak dilalui dengan kesenangan
 

Lebih sabar lagi dari Nabi Ayyub as adalah seorang yang kehidupannya dari kecil sampai tua
dipenuhi dengan kesedihan. Ia adalah Zainab Kubra binti Ali bin Abi Thalib as, induk segala

musibah.  Di masa kecil ia menyaksikan segala kezaliman yang dilakukan terhadap ayah dan
ibunya. Pasca itu ia sebagai perawat kepala ayahnya yang terbela, ia mencuci hati kakaknya

Imam Hasan Mujtaba as yang hancur berkeping-keping dengan air mata. Ia menanggung
segala musibah berat dalam tragedi yang sangat menyedihkan, yaitu peristiwa Karbala dan

.pada saat yang sama semua itu baginya tidak lain hanyalah keindahan
 

Siapakah Zainab as?
Ia adalah putri Amirul Mukiminin Ali bin Abi Thalib as dan Fathimah az-Zahra as. Ia bernama
Zainab dan dikenal dengan sebutan Aqilah Bani Hasyim dan Shiddiqah Shughra. Julukannya

adalah Ummu Kultsum Kubra dan Ummu Abdillah. Berdasarkan riwayat masyhur ia dilahirkan
di Madinah pada tanggal 5 Jumadil Awal tahun 6 Hq. Ia dinamakan Zainab yang berarti

.perempuan yang cantik atau hiasan ayah
 

Ilmu Sayidah Zainab as
Sayidah Zainab mendapat pendidikan wahyu di pangkuan Ali as dan Fathimah az-Zahra as.

Meski ibunya meninggal dunia saat ia masih kanak-kanak, namun di masa yang tidak lama ini
ia berhasil menukil hadis dari ibunya. Sanad khotbah Fadak sampai kepadanya dan tidak asing

bagi siapapun bahwa penukilan hadis ini, dengan segala kefasihan dan keuniversalannya,
.menunjukkan kesempurnaan pertumbuhan dan pemahaman serta keilmuannya

 
Pidato Sayidah Zainab as selama safari Karbala adalah bukti derajat keilmuan dan

kesempurnaannya.  Keilmuan yang membangkitkan semua orang sehingga pasca khotbah di
Kufah Imam Sajjad as berkata kepada bibinya, "Anti Bihamdillahi Aalimah Ghairu Muallamah

Wa Fahimah ghairu Mufahhamah." "Segala puji bagi Allah, Engkau adalah seorang wanita
".pandai tanpa diajar dan paham tanpa dipahamkan seseorang



 
Pengorbanan dan jihad

Ketika Sayidah Zainab as merasa bahwa tanggung jawab besar jihad di jalan Allah berada di
pundaknya. Ia meninggalkan segala harta kekayaannya dan siap mendampingi imam

zamannya Husein as dengan penuh keberanian dan pengorbanan. Pasca syahadahnya Imam
Husein as, ia merasa bertanggung jawab untuk menjaga jiwa Imam Sajjad as. Oleh karena itu,
di bawah kondisi yang paling sulit ia bertahan menghadapi para pezalim. Ia mempermalukan

.dan mengungkapkan kezaliman serta kejahatan mereka
 

Induk Segala Musibah
Pasca peristiwa wafatnya Rasulullah dan Syahadahnya Sayidah Fathimah az-Zahra as,

kehidupan Sayidah Zainab dilanjutkan di Kufah sampai ketika Ibnu Muljam dengan pedangnya
yang dilumuri racun membela kepala ayahnya Imam Ali bin Abi Thalib as. Syahadah ayah dan

perpisahan dengannya betul-betul sulit bagi putrinya. Karena setelah wafat kakeknya
Rasulullah Saw dan syahadah ibunya, hati Zainab bergantung pada ayahnya dan kasih sayang

ayahnya-lah yang bisa menenangkan jiwanya yang berduka, namun kini duka perpisahan
dengan ayah menambah segala dukanya selama ini. Ia menyaksikan pengkhianatan

masyarakat dan konspirasi musuh yaitu Muawiyah bin Abi Sufyan terhadap kakaknya Imam
.Hasan Mujtaba as

 
Setelah menyaksikan perjanjian damai Imam Hasan as dengan Muawiyah, Sayidah Zainab as

kembali ke Madinah bersama kakak-kakak dan keluarganya. Wanita pandai Bani Hasyim ini
 betul betul menyadari bagaimana masyarakat mengorbankan Imam maksum Hasan al-

Mujtaba as demi cita-cita dan kemaun kotor mereka. Ia juga merasakan segala kepedihan
yang dirasakan oleh Imam Hasan as dan menjadi saksi kesedihan dan syahadah beliau yang

terzalimi. Bahkan penghinaan mereka terhadap jenazah Imam Hasan as. Betapa pedihnya hati
.Zainab menyaksikan dan menganggung semua ini

 
Pembawa Pesan Karbala

Periode kehidupan Sayidah Zainab as yang paling gemilang adalah ketika ia mendampingi
.cinta dan syahadah di sisi Sayid as-Syuhada Imam Husein as

 
Meski sejarah kehidupan beliau dari sejak lahir sampai awal keberangkatan Imam Husein as

menuju Karbala bisa didapatkan di dalam sejarah secara terpisah-pisah dan masih banyak



yang belum diketahui, namun tahun-tahun terakhir kehidupannya sejak ia mendampingi Imam
.Husein as di Karbala betul-betul jelas dan abadi dalam sejarah

 
Bisa dikatakan bahwa keabadian nama Zainab as dalam sejarah terikat dengan kebangkitan

Imam Husein as, sebaliknya keabadian kebangkitan Imam Husein as juga terikat dengan pesan
Sayidah Zainab as. Karena salah satu sisi kebangkitan Imam Husein as yang paling jelas dan

bisa dikaji bersumber dari pesan Sayidah Zainab. Sayidah Zainab as adalah perawi sejarah
.Kebangkitan Sayid as-Syuhada

 
Aqilah Bani Hasyim bergerak bersama sejarah Karbala. Seluruh kejadian dan peristiwanya

terkait dengan Sayidah Zainab Kubra as. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa kalau sejarah
Karbala ini menyangkut sebagian besar dari sejarah kehidupan Imam Husein as, ia juga

.menyangkut sebagian besar dari sejarah kehidupan Sayidah Zainab as
 

Oleh karena itu, kehidupan Sayidah Zainab as tidak bisa dikaji tanpa menyertakan peristiwa
Karbala. Meski sebagian  dari peristiwa tahun 61 Hq terkait dengan aktifitas politik dan sosial

.Sayidah Zainab, namun banyak sumber yang menyebutkannya
 

Tangisan Jibril atas Musibah Zainab as
Diriwayatkan bahwa setelah lahirnya Sayidah Zainab, Husein as yang masih berusia tiga

sampai empat tahun mendatangi kakeknya Rasulullah Saw seraya berkata, "Allah telah
memberikan seorang saudara perempuan kepadaku!" Mendengar ucapan itu Rasulullah Saw
berubah menjadi sedih dan meneteskan air mata. Husein as bertanya, "Mengapa anda sedih

dan menangis? Rasulullah Saw menjawab, "Wahai cahaya mataku! Dengan segera rahasianya
".akan jelas bagimu

 
Sampai pada suatu saat ketika malaikat Jibril mendatangi Rasulullah Saw sambil menangis

dan Rasulullah menanyakan sebab tangisannya. Malaikat Jibril menjawab, "Putri ini dari mulai
lahir sampai akhir hidupnya senantiasa menghadapi musibah dan kesedihan. Terkadang ia

terkena musibah perpisahan denganmu. Satu masa ia bersedih karena wafat ibunya. Kemudian
bersedih karena syahadah saudaranya Hasan. Dan Musibah yang paling menyedihkan adalah
".musibah tragedi Karbala sehingga badannya membungkuk dan rambut kepalanya memutih

 
Rasulullah Saw menangis tersedu-sedu dan menempelkan wajahnya yang penuh dengan air



mata ke wajah Zainab. Sayidah Fathimah az-Zahra menanyakan sebab tangisan Rasulullah
Saw. Rasulullah menjelaskan sebagian musibah yang akan menimpa Sayidah Zainab kepada

.Sayidah Fathimah as
 

Sayidah Fathimah as bertanya, "Wahai Ayah! Apa pahala orang yang menangisi musibah yang
menimpa putriku Zainab? Rasulullah Saw bersabda, "Pahalanya sama dengan pahala orang

yang menangisi musibah yang menimpa Hasan dan Husein as. (Khashaish az-Zainabiyah, hal
(155 Nasihk at-Tawarikh az-Zainab as


